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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN KEPALA KELUARGA 

TENTANG PSN DBD TERHADAP KEBERADAAN JENTIK NYAMUK 

AEDES AEGYPTI DI KELURAHAN BLULUKAN KECAMATAN 

COLOMADU KARANGANYAR 

Abstrak 

Kejadian demam berdarah telah meningkat secara dramatis di seluruh dunia dalam 

beberapa dekade terakhir. Negara-negara Anggota di tiga wilayah WHO secara 

rutin melaporkan jumlah kasus tahunan. Jumlah kasus yang dilaporkan meningkat 

dari 2,2 juta pada 2010 menjadi 3,2 juta pada 2015 telah tercatat semua sebagian 

kasus dengue menjelaskan peningkatan tajam dalam jumlah kasus yang 

dilaporkan dalam beberapa tahun terakhir. Tingkat pendidikan dapat berkaitan 

dengan kemampuan menyerap dan menerima informasi kesehatan serta 

kemampuan dalam berperan serta dalam pembangunan kesehatan. Masyarakat 

yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi, pada umumnya mempunyai 

pengetahuan dan wawasan yang lebih luas sehingga lebih mudah menyerap dan 

menerima inormasi, serta dapat ikut berperan serta aktif dalam mengatasi masalah 

kesehatan dirinya dan keluarganya. Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

tentang PSN DBD terhadap keberadaan jentik Aedes aegypty. Jenis penelitian 

yaitu kuantitatif non eksperimental dengan deskriptif korelasi. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 70 responden. 35 

responden merupakan kepala keluarga perumahan bulukan dan 35 responden 

adalah kepala keluarga bulukan. Kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner cara 

pemberantasan sarang nyamuk serta lembar skrining jentik dengan analisa data 

menggunakan Spearman Rank/Rho. Hasil menunjukan adanya hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan kepala keluarga PSN DBD dengan 

keberadaan jentik p<0,05 (p=0,011) dengan korelasi cukup (r=0,303). Adanya 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan kepala keluarga PSN DBD 

dengan keberadaan jentik. Program Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) harus 

dijalankan oleh semua elemen baik dari petugas kesehatan ataupun masyarakat 

terkait. 

Kata Kunci : pengetahuan PSN, keberadaan jentik nyamuk 

Abstract 

The incidence of dengue fever has increased dramatically around the world in 

recent decades. Member States in the three WHO regions reported an annual 

number of cases. The number of reported cases increased from 2.2 million in 2010 

to 3.2 million in 2015 and all cases of dengue have recorded a sharp increase in 

the number of cases reported in recent years. The level of education related to the 

ability to absorb and receive health information and the ability to develop health. 

Communities with higher education generally have broader knowledge and insight 

so that they are easier to absorb and receive information, and can participate and 

be active in overcoming health problems for themselves and their families. The 
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purpose of this study was to see the relationship between the level of knowledge 

about PSN DHF and the presence of Aedes aegypty larvae. This type of research 

is quantitative non-experimental with descriptive correlation. Sampling using a 

purposive sampling technique with a total of 70 respondents. 35 respondents were 

heads of households in the reed housing and 35 respondents were heads of the 

reed families. The questionnaire used was a questionnaire on how to eradicate 

mosquito nests (PSN) and larva screening sheets with data analysis using 

Spearman Rank/ Rho. The results showed a significant relationship between the 

level of knowledge of PSN DHF with the presence of larvae p <0.05 (p = 0.011) 

with sufficient status (r = 0.303). The results showed a significant relationship 

between the level of knowledge of PSN DHF with the presence of larvae). The 

Mosquito Nest Eradication Program (PSN) must be run by all elements, both from 

health workers and related communities. 

Keyword: PSN knowledge, mosquito larvae 

1. PENDAHULUAN

Demam berdarah adalah penyakit yang ditularkan oleh nyamuk yang disebabkan 

oleh salah satu dari empat virus dengue yang berkaitan erat (DenV-1, DenV-2, 

DenV-3, dan DenV-4). Demam berdarah ditularkan oleh gigitan nyamuk Aedes 

yang terinfeksi virus dengueInfeksi dengue adalah penyakit akibat virus yang 

ditularkan oleh nyamuk yang paling cepat di dunia. Infeksi paling umum didapat 

di lingkungan perkotaan. Dalam beberapa dekade terakhir, perluasan 

Perkampungan dan kota di daerah-daerah di mana hal itu biasa terjadi dan 

mobilitas orang yang meningkat telah meningkatkan jumlah epidemi dan virus 

yang bersirkulasi (Haryanto, 2018). 

Kejadian demam berdarah telah meningkat secara dramatis di seluruh dunia 

dalam beberapa dekade terakhir. Negara-negara Anggota di tiga wilayah WHO 

secara rutin melaporkan jumlah kasus tahunan (World Health Organization, 

2018). Jumlah kasus yang dilaporkan meningkat dari 2,2 juta pada 2010 menjadi 

3,2 juta pada 2015 telah tercatat semua sebagian kasus dengue menjelaskan 

peningkatan tajam dalam jumlah kasus yang dilaporkan dalam beberapa tahun 

terakhir (Bhatt et al., 2017). 

Pada tahun 2015, tercatat terdapat sebanyak 126.675 penderita DBD di 34 

provinsi di Indonesia, dan 1.229 orang diantaranya meninggal dunia. Jumlah 

tersebut lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya, yakni sebanyak 100.347 
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penderita DBD dan sebanyak 907 penderita meninggal dunia pada tahun 2014. 

Hal ini dapat disebabkan oleh perubahan iklim dan rendahnya untuk menjaga 

kebersihan lingkungan (Kemenkes RI, 2016b). 

Penyakit DBD masih merupakan permasalahan serius di Provinsi Jawa 

Tengah, terbukti 35 kabupaten/kota sudah pernah terjangkit penyakit 

DBDTingginya angka kesakitan DBD disebabkan karena adanya iklim tidak stabil 

dan curah hujan cukup banyak pada musim penghujan yang merupakan sarana  

perkembangbiakan nyamuk Aedes Aegipty yang cukup potensial. Selain itu juga 

didukung dengan tidak maksimalnya kegitan PSN di masyarakat sehingga 

menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) penyakit DBD di beberapa 

kabupaten/kota. Kabupaten/kota dengan IR DBD tertinggi adalah Kota Surakarta 

14.606 per 100.000 penduduk (DEPKES, 2016). 

Tingkat pendidikan dapat berkaitan dengan kemampuan menyerap dan 

menerima informasi kesehatan serta kemampuan dalam berperan serta dalam 

pembangunan kesehatan. Masyarakat yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi, 

pada umumnya mempunyai pengetahuan dan wawasan yang lebih luas sehingga 

lebih mudah menyerap dan menerima inormasi, serta dapat ikut berperan serta 

aktif dalam mengatasi masalah kesehatan dirinya dan keluarganya (DEPKES, 

2017). 

Kepala keluarga merupakan pemimpin didalam suatu keluarga. Sebagai 

seorang pemimpin tentu saja akan memberikan contoh yang baik bagi keluargnya 

dalam berbagai aspek salah satunya adalah aspek kesehatan, dengan demikian 

diharapkan lingkungan keluarga yang sehat akan tercipta, termasuk dalam 

pelaksanaan program pemberantasan sarang nyamuk (Mahendroyoko, 2016). 

Program tersebut seharusnya berjalan dengan baik jika kepala keluarga memiliki 

pengetahuan yang baik terkait dampak yang dapat ditimbulkan karena program 

PSN tidak dilaksanakan dengan baik. 

2. METODE

Jenis penelitian yaitu kuantitatif non eksperimental dengan deskriptif korelasi. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 70 
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responden. 35 responden merupakan kepala keluarga perumahan bulukan dan 35 

responden adalah kepala keluarga bulukan. Kuesioner yang digunakan yaitu 

kuesioner cara pemberantasan sarang nyamuk serta lembar skrining jentik dengan 

analisa data menggunakan Spearman Rank/Rho. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian 

Usia paling banyak adalah rentang 25-35 tahun dan paling sedikit adalah rentang 

18-25 tahun. Usia paling muda responden adalah 24 tahun dan paling tua adalah 

45 tahun dengan standar deviasi + 5,499. Pendidikan kepala keluarga paling 

banyak adalah S1/Sederajat dengan jumlah 28 responden (40%) dan paling sedikit 

adalah SD sejumlah 4 responden (5,7%). 

Mayoritas pekerjaan kepala keluarga di Kelurahan Blulukan adalah 

wiraswasta sejumlah 51 (72,9%) responden dan paling sedikit adalah TNI/POLRI 

dengan jumlah 4 (8,6%) respondenpenghasilan terbanyak kepala keluarga 

Kelurahan Blulukan adalah pada rentang 1.600.000 – 3.000.000 sebanyak 25 

(35,7%) responden dengan penghasilan terendah 0-1.500.000 sebanyak 12 (17,1) 

responden dan penghasilan tertinggi >5.000.0000 sebanyak 4 (5,7%) responden. 

Tabel 1. Hubungan antara Tingkat Pengetahuan dan Keberadaan Jentik 

Pengetahuan 

Keberadaan 

Jentik Total p 

Ada Tidak Ada 

Baik 15 53 68 

0.011 Buruk 2 0 2 

Total 17 53 70 

Tabel menunjukan pengetahuan baik sebanyak 15 memiliki pengetahuan baik 

dan 2 berpengetahuan buruk terdapat jentik. Adanya hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan dan keberadaan jentik p 0,011. 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan data diatas usia 18 -25 tahun adalah rentang kepala keluarga termuda 

dan usia termuda pada penelitian ini adalah 23 tahun, yaitu responden yang 
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berasal dari Perkampungan Blulukan. Rentang usia tua adalah usia 36-45 tahun 

dan usia tertua pada penelian ini adalah 45 tahun, yaitu responden yang berasal 

dari Perkampungan Blulukan. Usia 23 tahun termasuk kedalam usia dewasa awal 

dan masih sangat fresh serta energic, sedangkan usia 45 tahun sudah memasuki 

usia dewasa akhir (Depkes, 2016).  

Tingkat pendidikan pada penelitian ini adalah sekolah dasar yang berjumlah 4 

responden yaitu kepala keluarga di Perkampungan Blulukan, sedangkan tingkat 

pendidikan paling tinggi sejumlah 21 kepala keluarga berpendidikan S1/Sederajat 

di Komplek Perumahan Blulukan. Pekerjaan paling banyak adalah wiraswasta 

yaitu 32 kepala keluarga di Perkampungan Blulukan dan 19 kepala keluarga di 

Komplek Perumahan Blulukan. Penghasilan rata-rata kepala keluarga di 

Perkampungan Blulukan 1.600.000 – 3.000.000 rupiah dengan mayoritas 

pendidikan adalah SMP, sedangkan di Komplek Perumahan dengan mayoritas 

rata-rata pendidikan SMA memiliki pendapatan rata-rata  0-1.500.000 rupiah.  

Pendapatan tersebut adalah pendapatan bersih setiap bulan yaitu terbebas dari 

biaya makan, tempat tinggal ataupun angsuran. 

Hasil penelitian ini menunjukan adanya  hubungan antara tingkat 

pengetahuan kepala keluarga terkait PSN DBD dengan keberadaan jentik, nilai 

p<0,05 (p=0,011) dengan nilai r hitung   +  0,303.  Nilai koefisien positif 

menunjukan semakin tinggi tingkat pengetahuan maka semakin baik penerapan 

PSN yang ditunjukan semakin sedikitnya jentik ditemukan. Penelitian terdahulu 

juga menyebutkan terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan responden, 

sikap, perilaku responden dengan pelaksanaan pemberantasan sarang nyamuk 

Aedes aegypti (Rosdiana, 2010). 

Penelitian ini dibantah oleh penelitian yang menyebutkan tidak ada hubungan 

tingkat pengetahuan dengan keberadaan jentik. Hal itu dinilai dari p-value adalah 

0.142 dimana >α yaitu 5% maka dapat dikatakan pendidikan tidak ada hubungan 

dengan keberadan jentik nyamuk Aedes aegypti (Wirakusuma, 2016). Penelitian 

ini didukung oleh penelitian yang menyebutkan pengetahuan responden tentang 

PSN yang baik sebanyak 20 (34,5%), pengetahuan responden tentang PSN yang 

sedang sebanyak 24 (70,6%) dan pengetahuan responden tentang PSN yang 
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kurang sebanyak 3 (37,5%). Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square diperoleh 

nilai p = 0,003 karena p< a= 0,05 sehingga dapat disimpulkan ada hubungan 

antara pengetahuan responden tentang PSN dengan keberadaan jentik nyamuk 

Aedes aegypti (Gafur dan Saleh, 2015). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Yudhastuti dan Anny (2005) yang menemukan bahwa terdapat hubungan antara 

pengetahuan dengan keberadaan jentik Aedes aegypti di Kelurahan Wonokusumo 

Surabaya dengan hasil p value = 0,001 (Ririh dan Vidiyani, 2005). 

Pengetahuan kepala keluarga tentang pemberantasan sarang nyamuk Aedes 

aegypti dari hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar kepala keluarga 

berpengetahuan tinggi. Hal ini menunjukkan faktor pengetahuan merupakan 

variabel yang mempengaruhi keberadaan jentik. Sehingga dapat disimpulkan pada 

penelitian ini rata-rata kepala keluarga mempunyai pengetahuan yang tinggi 

sehingga keberadaan jentik dapat dikendalikan.   

4. PENUTUP

Adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan PSN DBD kepala keluarga 

dengan keberadaan jentik aedes aegepty di Kelurahan Blulukan, Kecamatan 

Colomadu, Karanganyar dengan signifikansi p<0,05 (p=0,011) dengan kekuatan 

korelasi cukup (r=0,303) 
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